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lhamdulillahirabiil ‘alamin. ASebuah kesyukuran kami 

panjatkan kepada Allah 

SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayahnya kepada kita semua.

Pendidikan pesantren memang 

memiliki ciri khas yang unik. Konsistensi 

pesantren dalam menjaga hubungan 

antara murid dan guru menjadi salah 

satu nilai yang dipertahankan dengan 

baik hingga kini.

Guru di pesantren memiliki 

komitmen untuk mendidik murid 

dengan sebaik mungkin. Tugas mulia 

nan suci ini memang tidak mudah. 

Banyak rintangan yang harus dihadapi. 

Salah satunya adalah kesalahpahaman 

m a s y a r a k a t  y a n g  m e n g a l a m i  

pergeseran  parad igma dengan 

menganggap bahwa jika seorang anak 

berkelakuan tidak baik, maka gurulah 

yang menjadi kambing hitamnya. 

Padahal tidak demikian adanya. 

Guru dan sekolah bukanlah pabrik 

yang bisa memproduksi manusia 

bermanfaat dengan instant. Tapi mereka 

sebatas berijtihad dan berusaha menuju 

ke arah tersebut. Soal bagaimana hasil 

akhirnya, adalah tanggungjawab 

bersama, yaitu guru, masyarakat, dan 

orang tua.

Di Hari pendidikan Nasional 2018 ini, 

mari kita sejenak merefleksikan kembali 

pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang 

pendidikan Indonesia yang disadari atau 

tidak, telah dilaksanakan dengan baik di 

pesantren.
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Ki Hadjar dan 

Pendidikan Pesantren

Milad ke-57, 

Ngabar Perkuat Sistem Perwakafan

Ngabar Bekali Calon Alumni 

dengan Kewirausahaan

Hendaknya ajaran dan ujaran Ki Hadjar Dewantara tidak boleh hanya menjadi monumen 
yang eksis diziarahi sesekali pada momen Hari Pendidikan Nasional saja. 

Hari Pendidikan Nasional menjadi momen yang tepat untuk kembali mempelajari gagasan 
dan praktik pendidikan ala Ki Hadjar, dan mempertautkannya dengan kondisi kekinian. 

Sudah semestinya pemikiran dan sikap merdeka sang Bapak Pendidikan Nasional 
menjadi teladan bagi pendidikan di Indonesia. 

Menginjak usia yang ke-57, Pondok Ngabar 
berusaha menguatkan perwakafan 

pesantren di berbagai bidang, 
mulai dari pertanahan, pembangunan fisik, 

perbaikan sarana dan pra sarana, perekonomian, 
hingga kaderisasi sebagaimana disampaikan 

pada sujud syukur, Selasa (3/4).

Santri akhir TMI dan TMt-I calon alumni ke-52 
mengikuti studi kewirausahaan bersama 

guru-guru senior dan pembimbing kelas 6. 
Pembekalan ini dilaksanakan secara terpisah 

antara santri putra dan putri, 
namun berada di satu kota yang sama, Malang. .

 “Live as if you were to die tomorrow, 

Learn as if you were to life forever” 

-Mahatma Gandhi-
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Utama

Ki Hadjar dan 

Pendidikan 

Pesantren

Ki Hadjar Dewantara 

adalah tokoh pemikir dan 

peletak dasar pendidikan 

Indonesia yang ikut serta 

dalam pergerakan nasional 

Indonesia. Ki Hadjar dikenal 

sebagai tokoh pendiri dari 

Perguruan Taman Siswa yang 

menolak Ordonansi Sekolah 

Luar. Dalam kabinet pertama 

Republik Indonesia, Ki Hadjar 

Dewantara diangkat sebagai 

Menteri Pengajaran. Salah satu 

karya tulis fenomenal yang 

berjudul, “Pendidikan” dan 

“Kebudayaan”, hingga kini 

kedua buku ini masih menjadi 

rujukan dalam bidang 

Pendidikan.
Dituliskan dalam kolom 

�rto.id, Ki Hadjar terlahir 
sebagai anak dari Pangeran 
Keraton Pakualam Yogyakarta 
dengan nama Suwardi 
Suryaningrat. Suwardi sempat 
mengenyam pendidikan di 
Sekolah Dokter Jawa atau 
School tot Opleiding van 
Indische Artsen (STOVIA) di 
Jakarta, namun �dak sampai 
lulus. Dia memilih menjadi 
wartawan di beberapa surat 
kabar seper� Sediotomo, 
Midden Java, De Express, 
Oetoesan Hindia, Kaoem 
Moeda, Tjahaja Timoer, dan 
Poesara. Dia pernah ak�f di 
Boedi Oetomo sejak awal 
berdirinya organisasi pemuda 
itu. google.com | Teks Ady Setiawan
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Suwardi atau Ki Hadjar awalnya memilih 
jalan perjuangan melalui tulisan. Salah satu 
tulisan yang terkenal berjudul, "Als ik een 
Nederlander was" atau “Seandainya Aku 
Seorang Belanda,” begitu judul tulisan atas 
nama Soewardi Soerjaningrat yang 
terpampang pada Surat Kabar De Express milik 
organisasi Indische Par�j (IP) edisi 13 Juli 
1913. Boleh jadi Soewardi akan konsisten 
radikal melawan jika saja �dak terjadi sesuatu 
kepada istrinya, Soetar�nah. 

Kala itu sang istri jatuh sakit, sepulang 
Soewardi dari pengasingan selama enam 
tahun. Salah satu penyebabnya dikarenakan 
selalu memikirkan keselamatan suaminya 
yang kerap dikejar-kejar aparat kolonial, 
bahkan keluar-masuk penjara. 

Dari sinilah terjadi ��k pen�ng dalam 
kehidupan Soewardi. Ia mengurangi bahkan 
menghen�kan ak�vitas yang berpotensi 
mengancam keselamatannya dan fokus 
mendampingi sang istri sampai sembuh. 
Setelah Soetar�nah sehat, jalan perjuangan 
Soewardi benar-benar berubah. Di Yogyakarta, 
tempat di mana ia dilahirkan pada 2 Mei 1889 
di lingkungan ningrat Pakualaman, ia 
menyusun cara perlawanan baru, yaitu lewat 
pendidikan. 

Tepat tanggal 3 Juli 1922, berdirilah 
Na�onaal Onderwijs Ins�tuut Taman Siswa 
atau Lembaga Pendidikan Nasional Taman 
Siswa, dan sejak saat itu, Soewardi 
Soerjaningrat memakai nama baru: Ki Hadjar 
Dewantara.

Pada langkah pengembangan awal 
Perguruan Taman Siswa, kita sudah dapat 
melihat ��k-��k kesamaan antara Perguruan 
Taman Siswa dengan sistem di Pondok 
Pesantren, salah satunya adanya sistem 
asrama, sistem among, sistem saling asah-
asih-asuh, serta sistem ekslusif terhadap 
pemerintah penjajah, sistem terakhir sangat 
mirip dengan apa yang dilakukan pesantren 
besar yang tercatat sejarah, misalnya 
Pesantren Tebuireng di Jombang, dll pada 
masa perjuangan kemerdekaan.

Melalui sistem among atau sekarang 
dikenal dengan semboyan “Tut Wuri 

Handayani”, Taman Siswa menanamkan 
kepada seluruh siswa tentang rasa percaya 
diri, baik perasaan, pemikiran, dan perbuatan, 
serta adanya bimbingan yang ekslusif antara 
guru kepada siswa atau antara kakak dengan 
adik. 

Pola among di Pondok Pesantren dapat 
dilihat seper� sistem ngaji sorogan pada 
pondok berbasis salafiyah atau tradisional dan 
pola pengasuhan yang ada di seluruh 
pesantren, baik pesantren tradisional ataupun 
pesantren modern.

Semangat percaya diri santri dila�h 
melalui kegiatan setoran hafalan al-qur'an, 
hafalan kitab, hafalan Bahasa Arab/Inggris 
kepada sang guru ataupun kakak kelas yang 
ditunjuk sebagai pengurus. Antara keduanya 
terlihat hubungan keharmonisan dalam proses 
pembelajaran. 

Sementara pola among juga 
dikembangkan Taman Siswa melalui konsep 
Pendidikan berasrama yang tentu sangat 
sesuai dengan konsep pesantren, seluruh 
santri (peserta didik yang nyantri) diawasi dan 
dibimbing secara ekslusif di dalam sebuah 
lingkungan berasrama. 

Sistem ini juga dianut oleh beberapa 
sekolah militer yang mengadopsi dari Taman 
Siswa, seper� Sekolah Taruna Nusantara di 
Magelang, dan Sekolah Taruna Bumi 
Khatulis�wa di Pon�anak, Kalimantan Barat. 
Pada konsep among berasrama ini, seja�nya 
siswa dila�h untuk menumbuhkan 
persaudaraan antar sesama, kasih sayang 
kepada guru, kedisiplinan, dan kemandirian 
yang sangat sesuai dengan sistem asrama 
berbasis pesantren.

Bahkan dewasa ini konsep berasrama 
mulai banyak diadopsi di berbagai sekolah 
islam modern bermutu ataupun sekolah 
umum di dalam maupun di luar negeri, sebut 
saja sekolah Insan Cendekia Madani Serpong, 
Sekolah Semesta di Semarang, dan sekolah-
sekolah lain dengan konsep “Boarding School” 
yang merupakan terjemahan dari kata 
“Sekolah Berasrama” atau lebih lekat dengan 
is�lah “Pondok Pesantren”. Dan banyak 
pemerha� memprediksi bahwa sistem 

Utama
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berasrama ini akan terus diserap dan 
dikembangkan dalam sistem pendidikan 
modern kini dan mendatang. 

(Bukan Hanya) Tut Wuri Handayani
Meminjam is�lah yang digunakan Daoed 

Joesoef, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
periode 1978-1983, Ki Hadjar Dewantara 
tergolong sebagai pemikir jenius, tekun, gigih, 
imajina�f, dan visioner yang mampu berpikir 
serta berbuat jauh mendahului sesuatu yang 
umum berlaku pada zamannya (St. Sularto: 
2016). Sebagian besar dari kita, rasanya �dak 
membaca ide-ide besar Ki Hadjar Dewantara 
mengenai pendidikan secara memadai. 
Bahkan di kampus-kampus yang menyiapkan 
guru masa depan atau LPTK (Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan), wacana dan 
prak�k pendidikan yang digagas oleh Ki Hadjar 
Dewantara belum menjadi perha�an khusus 
yang diresapi oleh se�ap insan di dalamnya.

Salah satu ide pemikiran fenomenal 
yang disumbangkan Ki Hadjar dalam dunia 
Pendidikan adalah, filosofi “Ing Ngarsa Sung 
Tulodo, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut 

Wuri Handayani”.
Pertama: Ing Ngarsa Sung Tuladha yang 

ar�nya: di depan, seseorang harus bisa 
memberi teladan atau contoh. Dalam 
penger�an ini, bahwa contoh atau teladan 
menjadi kata kunci kesuksesan dalam 
pembelajaran. 

Pembelajaran di sekolah senan�asa 
terjadi proses imitasi atau proses peniruan 
dari contoh atau teladan, sehingga ke�ka 
pembelajaran berlangsung seorang pendidik 
harus mentransfer pengetahuan tentang 
sesuatu yang dipelajari siswa dengan benar 
dan tepat. 

Selain itu siswa �dak hanya mempelajari 
mengenai pengetahuan saja melainkan belajar 
dengan lingkungannya seper� belajar 
mengenai pribadi pendidiknya yang berkaitan 
dengan akhlak, perilaku, jiwa semangat, dan 
budi peker� baik lainnya. Hal ini salah satu 
alasan pendidik tersebut dijuluki dengan 
nama Guru, yang maknanya “Digugu lan 
Di�ru” atau didengar dan diiku�. Oleh karena 
itu pendidik selain menguasai pengetahuan 
dia juga harus mempunyai pribadi yang dapat 

Utama
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dicontoh.
Kedua: Ing Madya Mangun Karsa yang 

ar�nya ditengah-tengah atau di antara 
seseorang bisa menciptakan prakarsa dan ide. 
Pada penger�an itu, seseorang dapat 
menciptakan prakarsa atau ide di antara orang 
lain. 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, 
berar� seorang guru harus dapat menciptakan 
prakarsa dan ide para siswanya ke�ka mereka 
dalam proses pembelajaran. Sehingga kata 
kunci kesuksesan dalam pembelajaran adalah 
pendidik bisa membangkitkan minat dan 
semangat belajar siswa, disini guru dituntut 
menjadi penggali minat dan pemompa 
semangat belajar anak. Sehingga pendidik 
atau guru dalam hal ini menempatkan 
posisinya sebagai kawan sejawat atau setara 
dengan peserta didik/siswa/santri.

Penulis memiliki salah satu guru yang 
sampai saat ini masih ak�f berkomunikasi, 
Prof. Hideo Nakata, seorang guru besar dari 
Tsukuba University, Jepang. Salah satu 
pelajaran yang sangat diingat adalah, ia 
mengatakan bahwa di Jepang guru lebih 
sering memposisikan diri sebagai teman bagi 
peserta didiknya. Sehingga �dak jarang 
terlihat guru tengah berdiskusi di tempat 
umum, guru mengajak liburan siswa, ataupun 
siswa terlihat sangat akrab kepada guru. Hal 
ini penulis dapat rasakan selama berkenalan 
dengan Sense (baca: Guru) tersebut, ia begitu 
terbuka menerima pendapat dan ide bahkan 
sering memposisikan diri sebagai orang yang 
seakan-akan belum mengetahui untuk sekedar 
menghargai pendapat kami.

Berdasarkan pedoman Ing Ngarsa sung 
Tulodo ini, diharapkan se�ap anak mampu 
berfikir kri�s dan belajar mandiri (Cara Belajar 
Siswa Ak�f). Jadi guru sebetulnya �dak perlu 
banyak mengajar justru lebih perlu menggagas 
tentang beragam bintang prestasi yang perlu 
se�ap siswa gapai.

Ke�ga: Tut Wuri Handayani yang ar�nya 
dari belakang seorang pendidik harus bisa 
memberikan dorongan dan arahan.

Pada penger�an itu seseorang harus 
dapat mendorong orang yang dalam 

tanggungjawabnya untuk mencapai tujuan 
secara berkelanjutan dalam pekerjaannya. 
Dalam proses pembelajaran, guru harus 
memberi dorongan kepada siswanya untuk 
selalu belajar dengan tuntas dan maju 
berkelanjutan. Sehingga kata kunci sukses 
dalam pembelajaran adalah belajar tuntas dan 
berkelanjutan.

Salah satu pemikiran ini saja apabila 
dapat diimplementasikan dengan baik, maka 
akan memberikan efek yang sangat posi�f 
dalam proses Pendidikan. 

Pada hakikatnya seorang guru ataupun 
ustadz harus mampu mengetahui, bagaimana 
kapasitas sebagai pengajar dan pendidik. 
Pengajar bermakna sebagai orang yang 
mengajarkan materi-materi ajar menggunakan 
bahan dan perangkat pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Semantara 
pendidik bermakna seorang yang dimanahi 
tugas besar untuk menyiapkan peserta 
didik/siswa/santri untuk dapat menjadi insan 
yang terdidik melalui sentuhan nilai-nilai 
Pendidikan. 

Ar�nya, konsep pendidik memiliki tugas 
yang jauh lebih luas daripada sekedar tugas 
seorang pengajar. Alangkah indahnya apabila 
se�ap pengajar juga menyadari bahwa ia juga 
adalah seorang pendidik. Hal ini sudah krisis 
ditemukan di dalam konteks Pendidikan 
umum, namun masih banyak dirasakan di 
dunia Pendidikan kepesantrenan.

Tugas Semua guru
Karakter, Ki Hadjar menyebutnya sebagai 

budi peker�, merupakan in� dari pendidikan, 
bahkan ada yang menyebutnya sebagai ruh 
pendidikan. Bagi Ki Hadjar, pendidikan harus 
mampu menuntun tumbuhnya karakter dalam 
hidup Sang Anak (anak didik) supaya mereka 
kelak menjadi manusia berpribadi yang 
beradab dan susila. Kecerdasan memang 
diperlukan segenap anak didik, tetapi karakter 
lebih diperlukan. Kecerdasan tanpa diimbangi 
karakter justru akan menjerumuskan 
kehidupan anak didik itu sendiri. Dalam 
konteks pengembangan kurikulum, maka 
substansi pendidikan karakter bersifat mutlak.

Utama
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Pertanyaan selanjutnya adalah, apakah 
pendidikan karakter hanya diberikan oleh guru 
Agama dan guru PKn saja? Tidak! Di majalah 
Poesara edisi Februari 1954, Ki Hadjar 
menyatakan, pendidikan karakter wajib 
disampaikan kepada siswa oleh semua guru. 
“Pengajaran budi peker� sebaiknya diberikan 
secara spontan oleh sekalian pamong, se�ap 
ada kesempatan dan �dak harus menurut 
da�ar pelajaran. 

Pendidikan budi peker� harus diberikan 
oleh �ap-�ap pamong, baik mengajarkan 
bahasa, sejarah, kebudayaan maupun ilmu 
alam, ilmu pas�, menggambar, dan 
sebagainya,” tulisnya. Kata Pamong di 
lingkungan Perguruan Taman Siswa dimaknai 
sama dengan makna Guru, Pendidik, ataupun 
Ustadz di konteks pesantren. 

Jelas sekali bahwa pendidikan karakter 
itu harus disampaikan oleh semua guru di 
sekolah. Dalam hal ini oleh guru baik berbasis 
guru kelas (jenjang SD) ataupun berbasis guru 
mata pelajaran (jenjang SMP atau SMA/SMK). 
Konsep pendidikan karakter Ki Hadjar tersebut 
sesungguhnya memberi arahan yang jelas 
dalam pengembangan kurikulum pendidikan 
kita baik secara substansif, metodologis, 
maupun teknis pelaksanaan. 

Oleh karena itu, berdasarkan informasi 
yang didapat penulis tentang beban mengajar 
guru, bahwa dalam waktu dekat beban tugas 
seorang guru �dak lagi dihitung pada saat 
guru mengajar di dalam kelas atau selama 
berada di lingkungan sekolah saja, namun juga 
di lingkungan masyarakat.

Faktanya konsep Pendidikan karakter ini 
sebenarnya sudah sejak lama dilakukan di 
dalam konteks Pendidikan Pesantren, ke�ka 
filosofi Pendidikan yang diajarkan Ki Hadjar 
Dewantara nyaris telah lama dilakukan di 
dalam konsep Pendidikan berbasis pesantren. 
Sehingga jelas, kesaman konsep Pendidikan 
karakter baik di Perguruan Taman Siswa 
ataupun di Pondok Pesantren tak ayal menjadi 
rujukan yang sangat tepat untuk dilakukan di 
dalam konsep Pendidikan Islam non-asrama 
ataupun Pendidikan umum di sekolah-sekolah 
umum.

Menguatkan Pendidikan, Memajukan 
Kebudayaan

Peringatan Hari Pendidikan Nasional 
(Hardiknas) tahun ini, tepatnya 2 Mei 2018 
mengusung tema “Menguatkan Pendidikan, 
Memajukan Kebudayaan”. Terkait tema 
tersebut, Muhadjir Effendy selaku Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) RI 
dalam pidatonya mengatakan bahwa 
kebudayaan nasional merupakan akar 
pendidikan nasional. Jika kebudayaan nasional 
kita menghunjam kuat di dalam tanah tumpah 
darah Indonesia, akan subur dan kukuh 
pulalah bangunan pendidikan nasional 
Indonesia. 

Oleh karena itu, kebudayaan yang maju 
adalah prasyarat yang harus dipenuhi jika 
ingin pendidikan nasional tumbuh subur, 
kukuh, lagi menjulang. Pernyataan Mendikbud 
tersebut mengilustrasikan bahwa kebudayaan 
merupakan akar sebagai metafora penguatan 
pendidikan Indonesia.

Metafora “Akar” tersebut mengingatkan 
penulis pada filosofi pohon bambu yang 
diyakini oleh masyarakat Tionghoa sejak dulu 
hingga sekarang ini.

Ada satu sisi dari pohon bambu dapat 
dijadikan bahan pembelajaran bermakna bagi 
manusia dalam menjalani kehidupannya agar 
kuat, tetap eksis dan mampu beradaptasi 
terhadap perubahan yang terjadi, yakni pada 
saat proses pertumbuhannya. Pohon bambu 
ke�ka awal pertumbuhannya atau sebelum 
memunculkan tunas dan daunnya, terlebih 
dahulu menyempurkan struktur akarnya. Akar 
yang menunjang ke dasar bumi membuat 
bambu menjadi sebatang pohon yang sangat 
kuat, lentur, dan �dak patah sekalipun di�up 
angin kencang. Sebelum akar bambu tumbuh 
subur menghunjam ke bumi, tunas dan 
daunnya �dak kelihatan, bahkan daun yang 
tersisa di batangnya mengering, setelah 
akarnya tumbuh subur menghunjam ke bumi, 
maka satu persatu tunas dan daunnya tumbuh 
menghijau, sebatang dan serumpun bambu 
tersebut berdiri kokoh, sekalipun ber�up 
angin kencang, pohon bambu �dak pernah 
tumbang, sementara pohon-pohon kecil dan 

Utama
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pohon-pohon besar di sekitarnya 
bertumbangan. 

Metafora tersebut mengajarkan kepada 
manusia agar tumbuh, berkembang dan 
mencapai kesempurnaan dibentuk dan 
bergerak dari dalam ke luar, bukan sebaliknya. 
Apa yang yang ada di dalam diri kita, 
bermacam-macam jenisnya, seper� keimanan 
tanpa kemusyrikan, bakat, minat dan 
sejenisnya.

Kebudayaan memang memiliki peran 
yang sangat pen�ng dalam proses Pendidikan, 
sebut saja kebudayaan Jawa terhadap orang 
yang lebih tua, ke�ka penulis kecil masih 
mendapa� akan sangat sungkan bilamana 
berpapasan dengan guru SD di jalan. 

Hal ini bernilai karakter budaya hormat 
kepada guru yang akan sangat berguna bagi 
guru sebagai modal dalam memberikan 
Pendidikan baik di dalam ataupun di luar 
kelas. Kebudayaan prak�s lainnya dapat dilihat 
dalam kekayaan dan kearifan budaya di se�ap 
suku ataupun budaya masyarakat Indonesia 
yang dikenal umum. Pada prak�knya, di 
Pondok Pesantren baik tradisional ataupun 

modern, kebudayaan ini terus dipegang erat 
sebagai unsur pendukung proses Pendidikan. 
Misalnya di Pondok Pesantren Wali Songo 
Ngabar, kebudayaan terus dihidupkan melalui 
Apel Tahunan pada awal tahun pembelajaran 
yang memfasilitasi se�ap santri untuk 
menunjukkan kearifan lokal masing-masing 
daerah di Indonesia hingga mancanegara. 
Kedisiplinan juga menjadi suatu nilai budaya 
tersendiri di lingkungan pondok yang sarat 
akan nilai Pendidikan.

Di bagian lain dari sambutan Mendikbud 
RI, secara teknik beliau mengatakan beberapa 
faktor yang dapat menguatkan pendidikan, 
antara lain: tersedianya infrastruktur (sarana 
dan prasarana) sekolah dan sumber daya 
manusia profesional (beradab dan 
bermartabat), terutama pendidik dan tenaga 
kependidikan, dan semua stakeholder atau 
semua pihak bergandeng tangan serta bahu 
membahu, bersinergis memikul taanggung 
jawab bersama dalam menguatkan 
pendidikan.

Dr. Aswandi, salah satu tokoh 
Pendidikan berpendapat bahwa, “Sejak lama 

Dewan guru Pondok Ngabar memberikan arahan kepada santri akhir kelas VI

Utama
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penulis mempelajari dan mengalami praktek 
penyelenggaraan pendidikan, akhirnya sampai 
pada kesimpulan bahwa menguatkan 
pendidikan harus dimulai dari membangun 
pondasi atau landasan pendidikan yang kokoh 
dan kuat”. Kegagalan dan kelemahan dalam 
pembangunan pendidikan selama ini, karena 
konseptual dan implementasi kebijakan 
pendidikan tercabut dari akar pondasi atau 
landasannya, antara lain; landasan agama, 
landasan filosofis, (melipu�: metafisik dan 
ontologi, epistemologi dan aksiologi 
pendidikan), landasan psikologi, landasan 
sosiologi, landasan historis dan landasan-
landasan pendidikan lainnya.

Dalam hal psikologis, Ki Hadjar 
mengajarkan bahwa proses pendidikan harus 
dijalani dalam suasana atau atmosfir 
menyenangkan, ia mewujudkan hal tersebut 
dalam konsep “Sekolah sebagai Taman”. Ia 
berpendapat bahwa jika sekolah sudah 
dianggap sebagai taman, akan memberikan 
efek menyenangkan bagi anak, barulah 
pendidik atau guru dapat mentransformasikan 
segala hal.

Peter Kline (2010) menyatakan bahwa 
“Belajar akan efek�f jika dilakukan dalam 

suasana menyenangkan”. Konsep belajar yang 
menyenangkan ini dikenal dengan metode 
Quantum Learning. Prinsip utama metode ini 
adalah; “Bawalah dunia mereka ke dunia kita, 
dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”, 
ar�nya untuk mendapatkan hak mengajar, 
pertama-tama seorang guru harus 
membangun jembatan auten�k memasuki 
kehidupan murid. 

Namun sangat disayangkan, hingga saat 
ini peserta didik merasa kurang betah berada 
di lingkungan sekolahnya, bahkan �dak sedikit 
siswa merasakan bahwa sekolah itu adalah 
tempat yang �dak lebih baik dari sebuah 
penjara, demikian menurut Bertand Shaw.

Pada akhirnya, hendaknya ajaran dan 
ujaran Ki Hadjar Dewantara �dak boleh hanya 
menjadi monumen yang eksis diziarahi 
sesekali pada momen Hari Pendidikan 
Nasional saja. Hari Pendidikan Nasional 
menjadi momen yang tepat untuk kembali 
mempelajari gagasan dan prak�k pendidikan 
ala Ki Hadjar, dan mempertautkannya dengan 
kondisi kekinian. Sudah semes�nya pemikiran 
dan sikap merdeka sang Bapak Pendidikan 
Nasional menjadi teladan bagi pendidikan di 
Indonesia.

Utama
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INFORMASI PSB
2018-2019

SYARAT-SYARAT PENDAFTARAN EKSTRAKULIKULER

WAKTU PENDAFTARAN DAN SELEKSI MATERI UJIAN SELEKSI

MEKANISME PENDAFTARAN ONLINE MEKANISME PENDAFTARAN OFFLINE

A D

B E

C F

Pondok	Pesantren	“Wali	Songo”	Ngabar
Ponorogo	-	Indonesia

Pendaftaran bisa dilaksanakan secara online maupun offline. 
Adapun waktu pendaftaran sebagai berikut:
 1.  Pendaftaran Gel. 1  : 16 Februari - 10 Mei 2018

      Seleksi masuk ke-1  : Sabtu, 12 Mei 2018
 2. Pendaftaran Gel. 2  : 13 Mei - 29 Juni 2018
      Seleksi masuk ke-2 : Sabtu, 23 Juni 2018
  Seleksi masuk ke-3   : Sabtu, 30 Juni 2018

Waktu  pendaftaran : 07.30 - 12.00, 15.00-17.00, & 20.00-22.00 WIB 

1.   Mengisi formulir pendaftaran (disediakan oleh panitia)
2. Foto copy ijazah dan SKHUN SD/MI (kelas biasa) - 

MTs/SMP (Kelas Intensif) yang sudah terlegalisir 
sebanyak 4 lembar.

3. Surat pernyataan dan permohonan bermaterai 
(disediakan oleh panitia)

4. Pas foto hitam putih ukuran 3x4 sebanyak 4 lembar.
5. Foto copy Akta, Kartu Keluarga dan KTP kedua orang tua 

(4 lembar)
7. Surat Keterangan Sehat. 
8. Membayar uang pendaftaran 

 Tes lisan: 

 Membaca Al-Quran, Doa harian, ibadah ‘amaliyah

Tes tulis: 

Pendidikan Agama Islam (PAI), IPA (Kimia, Fisika dan 

Biologi), Matematika, dan Imla’ (menulis Arab).

 1. Membayar biaya administrasi pendaftaran sebesar Rp.  
200.000,- ke rekening BNI 0477299472 A.n Pondok  
Pesantren “Wali Songo” Ngabar.

2. Mengisi formulir online, upload pas photo, dan bukti   
pembayaran di laman psb.ppwalisongo.id 

3.  Mengikuti tes tulis dan lisan sesuai gelombang
4.  Pemberian surat keterangan hasil ujian seleksi
5.  Registrasi dan pelunasan biaya santri baru
6.  Penempatan kamar

 1. Datang ke kantor panitia Penerimaan Santri Baru di Gedung 
Juang ’61 untuk TMI/Putra, dan di Gd. Nadlwatul Baroroh 
untuk TMt-I/Putri.

2. Mengisi formulir pendaftaran, mengumpulkan berkas, dan 
Membayar administrasi pendaftaran sebesar Rp. 200.000,-.

3. Mengikuti tes tulis dan lisan sesuai gelombang
4. Pemberian surat keterangan hasil ujian seleksi
5. Registrasi dan pelunasan biaya santri baru
6. Penempatan kamar

 1. LIS (Penggerak Bahasa)
2. Jami'atul Quro'
3. Kulliyatul Mubalighin Al-

Islamiyyah
4. DKK (Pasukan khusus Pramuka)
5. Hadroh  Syifa'ul Qolbi
6. Pramuka 
7. Muhadhoroh
8. Shimpowi/ PMR
9. Grup Teater (CITRA/ Leksentri)
10. Drum Band 
11.  Kops Wijaya (Pengibar Bendera)
12. Syuhada' (grup Nasyid)

13. Cyber IT
14. Basatin (Tim pertamanan)
15. ASWS (Tim Inti Sepak Bola)
16. Painting (Seni Lukis)
17. Jurnalis Wali Songo Post
18. Alif (Grup kaligrafi)
19. MB2 “Movement basket 

ball”
20. AMSA
21. Handycraft
22. Denada
23. Al-Uswah
24. ISLAC

AL-QURAN & BAHASA

Sekretariat : Pondok Pesantren ”Wali Songo” Ngabar
Jl. Sunan Kalijaga Ngabar Siman Ponorogo Indonesia 63471

Tlp. (0352) 311 206 Fax. 312 484
Email: wali9ngabar@gmail.com Website: www.ppwalisongo.id 

WaliSongoNgabar

ngabarexcellent

Wali Songo Ngabar (Official)

WaliSongoNgabar

Informasi
Putra : 082332480020 (Budi Setiawan)

Putri  : 085606907748 (Tania Rahman)

ِ ِِ ِ ْ َِ ِْ ََ ِ�� ��ج �� ��� ا���� ��� �� ���� ا��� ��� ���� (رواه ا�����ي)ِ َ� ِ َْ َُ ََ ْ َ َ ََ
Rasulullah SAW bersabda : “Barangsiapa yang keluar/pergi mencari ilmu maka ia 

fi sabilillah (di jalan Allah) sampai kembali.” (Diriwayatkan oleh Al-Tirmidzi) 

Website : psb.ppwalisongo.id



FTA AD RN AE NP

CALON SANTRI BARU

JALUR ONLINE

Membayar biaya pendaftaran sebesar Rp. 200.000,- 
ke rekening BNI 0477299472
A.n. Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar 

Menyiapkan soft file berkas pendaftaran : Pas Photo, Bukti 
Pembayaran , Ijazah , SKHUN , Akta Kelahiran, KK, KTP wali * *
dan SKKB. 

Klik psb.ppwalisongo.id lalu klik registrasi online 

Lembar pertama : 
Upload soft file berkas yang sudah disiapkan.

Lembar kedua : 
Isi seluruh data diri dengan benar dan lengkap. Jika belum 
memiliki email, harap segera membuat untuk kepentingan 
informasi login SIAP Pondok Ngabar.  

Lembar ketiga : 
Lengkapi seluruh data orang tua dan wali. 
Isi alamat dengan lengkap.

Lembar keempat : 
Isi data sekolah asal dengan baik dan benar. Calon santri kelas 
intensif yang telah menamatkan jenjang SMA/MA, wajib mengisi 
kolom asal sekolah SMA/MA.
  

Lembar kelima : 
Isi data minat, bakat, prestasi, dan riwayat kesehatan calon santri. 
Kosongkan jika tidak memiliki data terkait lembar tersebut. 

Klik tombol Selesai untuk mengirimkan formulir online. 
Jika pendaftaran berhasil, silahkan unduh formulir pendaftaran
yang telah diisi dalam format .pdf atau print formulir. 
Jika pendaftaran gagal, perhatikan notifikasi yang muncul dan 
perbaiki isian dalam formulir pendaftaran.

*Jika Ijazah dan SKHUN belum kelum keluar, maka bisa 
menggunakan Surat Keterangan Lulus (SKL) dan SKHU 
Sementara yang dikeluarkan oleh sekolah.

1

3

55
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4

Sekretariat : Pondok Pesantren ”Wali Songo” Ngabar
Jl. Sunan Kalijaga Ngabar Siman Ponorogo Indonesia 63471

Tlp. (0352) 311 206 Fax. 312 484
Email: wali9ngabar@gmail.com Website: www.ppwalisongo.id 

WaliSongoNgabar
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Wali Songo Ngabar (Official)

WaliSongoNgabar

Informasi
Putra : 082332480020/085715696203 

Putri  : 085606907748 

Website : psb.ppwalisongo.id
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Akhbar

Milad ke-57, 

Ngabar Perkuat Sistem Perwakafan

Pondok Ngabar- Bulan April selalu 
menjadi momentum berharga bagi Pondok 
Pesantren “Wali Songo” Ngabar (Pondok 
Ngabar). Tepat pada tanggal 4 April 1961 silam, 
Pondok Ngabar resmi didirikan. Refleksi 
kesyukuranpun digelar pada �ap tanggal 3 April 
malam setelah sholat isya' dengan mengadakan 
sujud syukur dan do'a bersama.

Milad ke-57 ini menjadi momentum 
Ngabar untuk menguatkan perwakafan Pondok 
yang telah diwaka�an pada 6 Juli 1980/ 22 
Sya'ban 1400 kepada umat Islam. “Pada tahun 
1980,  (para pendir i )  berpik ir  tentang 
ke l a n g s u n ga n  Po n d o k  N ga b a r,  i n g i n 

kelangsungan pondok ini (terjaga), maka beliau 
(para pendiri) mewaka�an Pondok Pesantren 
Wali Songo kepada umat Islam,” tegas Ustadz 
Heru dalam sambutannya. Lebih lanjut beliau 
menjelaskan bahwa kondis i  beberapa 
pesantren saat itu kelangsungannya �dak 
terjaga dengan baik, pondok ikut ma� 
sepeninggal kiainya karena �dak ada kader 
yang meneruskan. Hal tersebut menjadi 
peman�k untuk diwaka�annya Pondok Ngabar 
agar tetap terjaga eksistensi dan nilai-nilainya.

Menginjak usia yang ke-57, Pondok 
Ngabar berusaha menguatkan perwakafan 
pesantren di berbagai bidang, mulai dari 
pertanahan, pembangunan fisik, perbaikan 

Ustadz KH. Heru Saiful Anwar, M.A memberikan sambutan dalam acara sujud syukur milad ke-57

 OSWAS Putra | Teks Amir Dardiri
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sarana dan pra sarana, perekonomian, hingga 
kaderisasi sebagaimana disampaikan pada 
sujud syukur, Selasa (3/4).

Penguatan sistem kaderisasi guru yang 
dimulai dengan adanya pengabdian wajib bagi 
lulusan tahun 2018 dan akan berlanjut di tahun-
tahun mendatang. Proses pengabdian wajib ini, 
selain untuk menjaga keberlangsungan 
pondok, juga merupakan proses pendewasaan 
p a d a  d i r i  a l u m n i  d a n  w a d a h  u n t u k 
mengamalkan ilmu. Sehingga kiprah awal 
pengabdian ini dapat menjadi modal untuk 
terjun di masyarakat kelak.

“Dalam rangka kaderisasi, inshaAllah 
pada tahun ini, 2018, kita akan menyekolahkan, 
mengkader beberapa anak-anakku nan� ke 
perguruan-perguruan �nggi  di  sekitar 
Ponorogo untuk jurusan bahasa Arab, bahasa 
Inggris, Matema�ka, dll.,” terang Ustadz Heru.

Ketua YPPW-PPWS, Ustadz Mohammad 
Zaki Su'aidi, Lc., M.PI menegaskan dalam 
sambutannya bahwa keberlangsungan pondok 
Ngabar sangat bergantung pada kader-kader 
yang dimiliki. “Nak, Pondok ini �dak akan lanjut 
jika �dak ada kader,” tegasnya.

Kecuali itu, Badan Pertanahan Nasional 
(BPN) Kab. Ponorogo menyerahkan lima 
ser�fikat tanah Pondok kepada Pondok Ngabar 
yang  d iwak i l i  o leh  P impinan Pondok. 
Selanjutnya, akan ada 40 ser�fikat tanah yang 
masih dalam proses kepengurusan dengan BPN.

Kel ima ser�fikat  tanah tersebut 
merupakan hasil balik nama dari nama 
perorangan menjadi atas nama Pondok Ngabar. 
Hal ini merupakan upaya YPPW menjaga 
perwakafan tanah Pondok Ngabar, sehingga 
pemisahan antara hak pribadi dan hak umat 
menjadi lebih jelas, dan �dak menjadi masalah 
di masa mendatang.

Di sela-sela berbicara masa depan, pada 
momen ini juga dikenalkan kepada para santri 
salah satu tokoh masyarakat yang ikut berjuang 
membantu KH. Mohammad Thoyyib dalam 
mendirikan Pondok Ngabar, yaitu H. M. Jaiz yang 
telah berusia 96 tahun. Mbah Jaiz –begitu 
panggilan akrabnya, yang �nggal di selatan 
Pondok Ngabar, hingga kini masih ak�f sholat 
berjama'ah di masjid pondok. Hal ini menjadi 
pelajaran hidup pen�ng bagi para santri.

Akhbar

Penyerahan sertifikat tanah dari Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kab. Ponorogo kepada Pondok Ngabar
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Malang- Ahad (29/4) Santri akhir TMI 
dan TMt-I calon alumni ke-52 mengiku� studi 
kewirausahaan bersama guru-guru senior dan 
pembimbing  ke las  6 .  Pembeka lan  in i 
dilaksanakan secara terpisah antara santri 
putra dan putri, namun berada di satu kota yang 
sama, Malang. Kegiatan ini dilaksanakan 
dengan mengunjungi beberapa pusat wisata 
pengembangan usaha strategis yang kelak bisa 
diadopsi para santri dengan mudah. 

Santri putra mengunjungi wisata pe�k 
madu di daerah Lawang. Selama dua jam para 
s a n t r i  d a n  g u r u  m e n g i k u �  p r o s e s 
pengembangbiakan lebah berikut proses 
panen madunya.  Selepas pembekalan 
mengenai madu, santri kelas 6 dibagi menjadi 2 
kelompok untuk mendalami materi lain, yaitu 
pembuatan tempe dan tanaman organik di 
tempat yang sama. 

Berbeda dari santri putra, santri putri 
mengunjungi home industri yang bergerak 
dalam bidang produksi makanan, yaitu Permata 
Agro Mandiri. Perusahaan yang telah berdiri 
sejak 2009 silam di daerah Batu ini mengolah 
berbagai buah dan sayur menjadi makanan 
ringan, seper� bakpia apel, bakpia nangka, 
bakpia durian, dsb. Selain itu juga terdapat 
kebun pe�k apel yang bisa dinikma� oleh 
pengunjung.

Dalam kegiatan ini, para santri diberi 
wawasan tentang kewirausahaan di luar 
pesantren, sehingga dapat memperkaya 
pengetahuan yang telah mereka dapatkan dari 
pesantren.

Di penghujung kegiatan rihlah para 
s a n t r i  d i b e r i k a n  ke s e m p a t a n  u n t u k 
mengunjungi arena bermain di Hawai Park 
untuk santri putra, Ja�m Park 3 dan Batu Night 
Square untuk santri putri.

Ngabar Bekali Calon Alumni dengan Kewirausahaan

Akhbar

Seorang petani madu sedang memeriksa sarang lebah

 | Teks Amir Google.com 
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Akhbar

Pondok Ngabar- Ins�tut Agama Islam 

Riyadlotul Mujahidin (IAIRM) Pondok Pesantren 

“Wali Songo” Ngabar (Pondok Ngabar) menggelar 

Wisuda pada Ahad pagi (29/4) di Gedung 

Auditorium Pondok Ngabar. Turut hadir dalam 

acara tersebut Ayahanda Pimpinan Pondok, Rektor 

IAIRM beserta Jajaran Dosen, Kepala Kepolisian 

Resort Ponorogo dan Komandan Rayon Militer 

(Koramil) Siman. 

Wisuda tahun merupakan kali ke-24 sejak 

berdirinya IAIRM pada 1988. Sebanyak 30 

Mahasiswa yang terdiri dari Fakultas Dakwah 5 

Orang, Fakultas Syari'ah 7 orang dan Fakultas 

Tarbiyah 18 Orang secara resmi dikukuhkan sebagai 

sarjana. 

Arlinta Prase�an, M.E.Sy, Dosen Fakultas 

Syari'ah nenyampaikan orasi Ilmiah dalam acara ini 

di depan peserta wisuda dan tamu undangan. 

Sebagai perguruan �nggi, IAIRM terus menerus 

m e n i n g k a t k a n  k u a l i t a s  p e n d i d i k a n n y a , 

mencerdaskan bangsa, dan mencetak generasi yang 

siap membangun masyarakat sejahtera.

Wisuda XXIV IAIRM Ngabar

Rektor IAIRM, Hj. Umi Mahmudah, M.Ag mengesahkan sarjana strata I

 | Teks Zulfa, FranMPS Putri 
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PEMBANGUNAN FASILITAS 
RUANG MAKAN SANTRI PUTRA

Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar
Ponorogo Indonesia

7097469948 1029856873 7430010629
A.n. YPPW-PPWS Ngabar A.n. YPPW-PPWS Ngabar A.n. YPPW-PPWS Ngabar

Syariah

Konfirmasi
Donasi

0856 4918 1455
Bag. Administrasi Keuangan

www.ppwalisongo.id

TOTAL ANGGARAN 
1,1 MILIAR



Terima Kasih
Atas Donasi Anda

Jazakumullah khairan
Semoga Allah SWT membalas kebaikan
Bapak/ Ibu dengan sebaik-baik balasan
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